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ABSTRAK

Pengangguran terdidik Iulusan SMK terjadi bukan karena tidak adanya lapangan usaha
melainkan karena Iemahnya skill untuk memanfaatkan dan mengelola sumber daya lokal.
Salah satu sebab rendahnya ketrampilan vokasional siswa SMK karena buku pelajaran
kewirausahaan yang dipakai di SMK hampir 85% bersifat teoritis dan tidak
kontekstual. Jenis penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan yang
mengadopsi dari Borg & Gall, dengan produk akhir berupa bahan ajar kewirausahaan berbasis
potensi lokal untuk SMK melalui validasi ahli materi dan ahli pembelajaran yang terdiri dari
silabus, rancangan pembelajaran, buku ajar, panduan guru, dan evaluasi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa 1) hasil pengembangan dalam penelitian ini berupa Buku ajar
Kewirausahaan Berbasis Potensi Lokal untuk siswa SMK di Malang Raya. 2) Berdasarkan
hasil validasi kelayakan buku ajar oleh ahli materi, ahli pembelajaran dan siswa pada aspek
kelayakan isi, kelayakan penyajian, kelayakan bahasa dan kelayakan kegrafikan dinyatakan
bahwa buku ajar hasil pengembangan valid dan layak digunakan dalam kegiatan pembelajaran
di kelas

Kata Kunci: Bahan Ajar Kewirausahaan, Potensi Lokal

PENDAHULUAN

Sebagai salah satu wilayah yang besar di Indonesia, Malang Raya yang terdiri dari
Kota Malang, Kabupaten Malang dan Kota Batu memiliki penduduk yang berjumlah
4.240.461 jiwa dengan kepadatan penduduk 787,11 / km ? yang bersifat heterogen. Masing-
masing daerah di Malang Raya ini mempunyai misi untuk mengembangkan ekonomi
daerahnya, seperti kabupaten Malang one village one product, Kota Batu konsen terhadap jasa
pariwisata dan pertanian, Kota Malang mengembangkan ekonomi kreatif berbasis masyarakat.
Oleh karena itu SMK sebagai sekolah kejuruan diharapkan mampu setelah ITulus mempunyai
ketrampilan vokasional untuk mendukung misi daerah dan mampu mensejahterakan dirinya,
sehingga peran Mata Pelajaran Kewirausahaan yang menjadi mata pelajaran wajib yang harus
dikuasai oleh siswa harus sesuai dengan potensi masing-masing daerah (potensi lokal).

Namun demikian, tuntutan ideal tersebut belum sepenuhnya tercermin dalam diri
sebagian besar Iulusan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) di Malang Raya. Lulusan yang
dihasilkan kurang memiliki ketrampilan untuk menciptakan pekerjaan sendiri dalam mengelola
sumber daya di sekitarnya. Kurangnya ketrampilan ini menjadi salah satu penyebab
kesenjangan antara kebutuhan dengan ketersedian lapangan kerja. Secara factual, beberapa
kondisi yang mengindikasikan permasalahan ini sebagai berikut: (a) Temuan penelitian Wildan
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dkk. (2011) menunjukkan tingginya Iulusan SMK yang menggantungkan diri pada kesempatan
kerja dan kurang mampu menciptakan lapangan kerja sendiri karena Iemahnya skill untuk
mengembangkan peluang usaha yang ada; (b) secara nasional, terdapat 9.60 °/0 Iulusan
SMK/sederajat dari 118 juta angkatan kerja (BPS, 2012b), sementara khusus di Malang Raya
mencapai 10.55 /0 Tulusan SMK/sederajat dari 2 juta angkatan kerja menjadi pengangguran
(BP S Jawa Timur 2012); dan (c) hasil analisis Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi
Jawa Timur (2010) menunjukkan sebagian besar Iulusan SMK masih menjadi pengangguran,
menjadi Tenaga Kerja Indonesia (TKI) dengan ketrampilan terbatas, dan sisanya terjun dalam
kegiatan informal.

Hasil penelitian Churiyah (2013) tentang pola dan model pembelajaran kewirausahaan
di SMK merupakan jawaban dari permasalahan di atas yaitu pembelajaran di SMK di Malang
Raya menunjukan 1) kurang mendukung pertumbuhan wirausahawan, 2) Hampir seluruh
sekolah masih didominasi oleh pelaksanaan pendidikan dan pembelajaran kewirausahaan yang
konvensional 3) hampir 60% SMK belum memiliki wadah pengembangan akibat berbagai
keterbatasan tenaga, biaya/modal, sarana prasarana, dan kompetensi yang relevan, 4) Untuk
SMK yang sudah mendirikan wadah (pusat bisnis), ternyata belum banyak yang memberikan

perhatian secara khusus untuk pengembangan lebih lanjut sehingga pengelolaannya
terkesan seadanya dan belum disentuh dengan teknologi dan manajemen yang memadai, 5)
Keberadaan wadah pelatihan kewirausahaan yang sudah ada di sebagian SMK ternyata belum
secara optimal memberikan bekal kemampuan berwirausaha kepada para siswa/mahasiswa dan
Tulusannya, 6) Belum ada model yang baku yang dapat diterapkan di seluruh institusi
pendidikan yang kondisinya sangat variatif dan heterogen, 7) Buku pelajaran kewirausahaan
yang dipakai di SMK hampir 85% bersifat teoritis dan tidak kontekstual. Disisi lain, lemahnya
ketrampilan Tulusan SMK untuk menciptakan lapangan pekerjan sendiri dalam mengelola
sumber daya cukup ironi jika mencermati potensi peluang usaha dan potensi sumber daya yang
ada.

Berpijak dari potret tersebut, maka sesungguhnya pengangguran terdidik Tulusan SMK
terjadi bukan karena tidak adanya lapangan usaha melainkan karena Iemahnya skill untuk
memanfaatkan dan mengelola sumber daya tersebut. Pada hal potensi lokal yang ada di
Malang raya luar biasa banyaknya, jika di kembangkan tentu sangat menguntungkan, karena
banyak wisatawan lokal dan luar negeri yang datang ke wilayah ini memungkinkan produk
hasil potensi lokal sangat digemari sebagai oleh-oleh. Dalam konteks ini, menjadi tanggung
jawab lembaga pendidikan menengah kejuruan (SMK) untuk membentuk manusia yang
terampil kerja (memiliki kecakapan vokasional) mengelola sumber daya lokal, karena salah
satu fungsinya adalah menyiapkan fisik dan mental Iulusannya untuk hidup mandiri di
masyarakat.

Atas permasalahan tersebut, maka menjadi penting gagasan inovasi untuk
mengembangkan bahan ajar kewirausahaan berbasis potensi lokal untuk meningkatan
ketrampilan vokasional siswa. Gagasan ini relevan mengingat dalam beberapa penelitian
mengemukakan bahwa pendidikan kewirausahaan di sekolah berdampak positif terhadap sikap
kewirausahaan (Packam dkk., 2010), menciptakan kesadaran tentang kemungkinan wirausaha,
mendorong perilaku yang lebih giat, dan menghasilkan ketrampilan pribadi yang penting
(Birdthistle dkk., 2007), mengarahkan orientasi kewirausahaan dan pengembangan semangat
kewirausahaan (Frank dkk., 2005). Penilitian lain juga menunjukkan bahwa pendidikan
kewirausahaan berdampak pada keinginan berwirausaha (Jones dkk., 2008), memiliki sikap
positifterhadap kewirausahaan (Sowmya dkk., 2010), dan berdampak positif terhadap kinerja

pekerja khususnya ketrampilan kerja (Li & Liu, 2001).
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Berdasarkan permasalahan di atas serta pijakan teori dan hasil penelitian sebelumnya
yang relevan, maka kajian ini menjadi penting untuk dilaksanakannya penelitian dan
implementasi hasil penelitian berupa bahan ajar kewirausahaan berbasis potensi lokal untuk
meningkatkan ketrampilan vokasional siswa SMK Negeri di Malang Raya.

METODE

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan "Penelitian Pengembangan
(research and development) yang memoditikasi pada Borg dan Gall ( 2003). Yaitu yang terdiri
dari: penelitian awal, pengembangan produk awal, validasi ahli dan revisi produk, ujicoba
lapangan skala kecil dan revisi produk, ujicoba lapangan skala besar dan produk akhir. Jenis
data dikategorisasikan menjadi 3 bagian, yaitu: data hasil penelitian awal mencakup:l) data
implementasi pembelajaran kewirausahaan yang sudah berjalan, 2) data tentang potensi lokal
diperoleh melalui wawancara dan observasi, 3) data tentang ketrampilan vokasional pebelajar
diperoleh melalui observasi dan wawancara; Data hasil validasi produk, diperoleh dari hasil
validasi ahli isi materi kewirausahaan dan ahli pembelajaran; Data hasil uji coba kelompok
kecil, uji lapangan (kelompok besar) berupa data hasil review pebelajar dan focus group
discussion. Data dalam uji coba berupa tanggapan siswa, tanggapan guru dan
implementasi pembelajaran (bahan ajar) kewirausahaan dianalisis menggunakan teknik
deskriptif kuantitatif berupa presentase sederhana, pengguaan tabel, dan diagram. Skor
berada dalam interval 1-5, sehingga criteria interprestasinya, yaitu: sangat baik, jika ti > 4;
baik, jika 3 < ti <4; cukup, jika 2 <'ti < 3; kurang, jika I < ti <2; sangat kurang, jika ti =
dengan ti adalah tanggapan siswa dan guru serta implementasi bahan ajar kewirausahaan
berbasis potensi local. Untuk data berupa perbedaan skor ketrampilan vokasional antara
kelompok eksperimen dengan kelompok pembanding (statis) dianalisis
menggunakan uji t sampel independen (independent-samples t test).

PEMBAHASAN

Potensi lokal adalah faktor dominan atau potensi yang dimiliki atau ditemukan pada suatu
daerah tertentu yang tidak atau kurang dimiliki oleh daerah lainnya (Supriyatna,
2012). Malang Raya atau disebut juga Wilayah Metropolitan Malang adalah wilayah
metropolitan yang merupakan gabungan dari tiga wilayah yaitu Kota Batu; Kota Malang; dan
Kabupaten Malang, di Provinsi Jawa Timur. Kawasan Malang Raya merupakan metropolitan
terbesar kedua di Jawa Timur setelah Gerbangkertosusila. Sebagian besar wilayahnya
merupakan daerah pegunungan yang berhawa sejuk, sechingga Malang raya banyak terdapat
tempat wisata, pendudknya bermata pencaharian sebagai petani, beternak dan berdagang,

Buku kewirausahaan yang dikembangkan oleh peneliti disesuaikan dengan potensi lokal
yang ada di Malang Raya. Bagian isi buku kewirausahaan berbasis potensi lokal
menggunakan pendekatan inkuiri terbimbing yang terdiri dari enam tahapan yaitu
tahap orientasi, tahap merumuskan masalah, tahap merumuskan hipotesis, tahap
mengumpulkan data, tahap menguji hipotesis, dan tahap merumuskan
kesimpulan. Buku ajar hasil pengembangan ini terdiri atas enam pokok bahasan, yaitu
a) wirausaha dan kewirausahaan, b) sikap dan perilaku wirausaha c) gagasan usaha d)
potensi lokal, e) bisnis pariwisata, f) lokakarya. Pemilihan materi dan pendekatan
didasarkan pada kebutuhan siswa. Seperti yang disampaikan Reigeluth (dalam Degeng
dan Miarso, 1993) menyatakan teori dan model rancangan pembelajaran hendaknya
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memperlihatkan variabel-variabel pembelajaran, yakni: () kondisi pebelajar; (2)
metode pembelajaran; (3) hasil pembelajaran.

Buku ajar kewirausahaan yang dikembangkan sudah melalui proses validasi ahli media
dan ahli pembelajaran yang hasilnya sebagai berikut: Hasil validasi ahli materi (Dr. gung
Winarno, M.M) ini terbagi menjadi dua jenis data yaitu data kuantitatif dan data kualitatif.
Berikut adalah penjelasan hasil validasi ahli materi untuk data kuantitatif dan data kualitatif.

Tabel 1 Data Kuantitatif Hasil Validasi Ahli Materi untuk Buku ajar Siswa

Skor Persentase
No. Keterangan Kriteria
Xi
1 Kelayakan Isi 39 40 97.5 Vé.llld Layak
digunakan
2 .. Valid Layak
Kelayakan Penyaj ian 45 48 93.8 digunakan
3 Kelayakan Bahasa 46 52 88.5 V.ahd Layak
digunakan
4 Kelayakan Kegrafikan 77 84 91.7 V'ahd Layak
digunakan
i Layak
Total Perolehan 207 224 924 Valid e
digunakan
Sumber: Data Kuantitatif Hasil Validasi Ahli Materi Untuk Buku ajar Siswa, 2015
(Lampiran 6a)
Keterangan:

X = Total Skor yang diperoleh
Xi = Total Skor maksimal
Berdasarkan hasil data angket validasi ahli materi yang dipaparkan pada Tabel I
diperoleh total persentase validasi sebesar 92.4% di mana jumlah tersebut menunjukkan Buku
ajar Kewirausahaan Berbasis Potensi Lokal memiliki kreteria valid/layak digunakan.

Data kualitatif diperoleh dari komentar dan saran yang diberikan oleh ahli materi.
Komentar dan saran tersebut selanjutnya akan menjadi pertimbangan bagi penulis
dalam melakukan revisi produk sehingga produk yang dikembangkan dapat menjadi

lebih baik lagi. Komentar dan saran yang diberikan oleh ahli materi dapat dilihat pada 2.
Tabel 2 Komentar atau Saran yang diberikan oleh Ahli Materi untuk Buku ajar
Siswa

Sumber: Angket Validasi Ahli Materi Untuk Buku ajar Siswa, 2015

Berdasarkan komentar dan saran yang diberikan oleh ahli materi tersebut maka
terdapat beberapa hal yang perlu diperbaiki yaitu a) judul peta konsep materi pokok pada
halaman xv kurang lengkap. Maka peneliti perlu merevisi Buku ajar untuk siswa.
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Uji validasi ahli pembelajaran di fokuskan pada Buku ajar yang dikembangkan. Uji
validasi Buku ajar ini dilakukan untuk menguji aspek kelayakan isi, kelayakan penyajian,
kelayakan bahasa dan kelayakan kegrafikan dari segi pandang ahli Buku ajar. Uji ahli Buku
ajar diserahkan kepada Bapak Prof. Dr. Punaji Setyosari, M.Ed yang merupakan dosen di
program studi Tekhnologi Pendidikan Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Malang.
Hasil validasi ahli pembelajaran menunjukkan angka ratarata 95,1% yang artinya buku
tersebutsangat layak untuk digunakan.

Hubungan Buku Ajar Kewirausahaan Berbasis Potensi Lokal dengan Pendidikan
Karakter

Fungsi dan tujuan pendidikan nasional yaitu untuk mengembangkan dan membentuk
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan
bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab
(UUSPN, 2003). Fungsi dan tujuan tersebut merupakan gambaran tentang kualitas manusia
Indonesia yang diinginkan oleh pemangku kepentingan dalam bidang pendidikan termasuk
oleh setiap satuan pendidikan sehingga merupakan dasar dalam pengembangan Pendidikan
Karakter Bangsa, pendidikan ekonomi kreatif, dan pendidikan kewirausahaan.

Seperti yang kita ketahui bahwa sikap kewirausahaan (entrepreneurship) muncul apabila
seseorang berani mengembangkan usaha-usaha dan ide-ide barunya, sedang proses
kewirausahaan meliputi semua fungsi, aktivitas dan tindakan yang berhubungan dengan
perolehan peluang dan penciptaan organisasi usaha (Bygrave, 1995). Kewirausahaan
merupakan suatu kemampuan dalam menciptakan nilai tambah melalui proses pengelelolaan
sumberdaya dengan cara-cara baru yang berbeda, yaitu 1) pengembangan teknologi baru, 2)
penemuan pengetahuan baru, 3) perbaikan produk dan jasa yang sudah ada, 4) penemuan cara-
cara baru yang berbeda untuk menghasilkan barang dan jasa yang lebih banyak dengan
sumberdaya yang efisien (Suryana, 2003).

Populasi penduduk Indonesia tahun 2012 sebanyak 25 1.85 7.94 0 jiwa (KPU, 2012)
sementara jumlah pengusaha 1,56 persen dari total penduduk Indonesia. Suatu negara dapat
maju kalau minimal punya entrepreuner dua persen (Syarief, 2012). Jika negara Indonesia
ingin menjadi negara maju, maka jumlah wirausahawan di Indonesia ditingkatkan 0,44 persen
atau sebesar 1,108 juta orang. Adapun jumlah angkatan kerja di Indonesia pada tahun 2012
sebanyak 119,39 juta orang (Muhaimin, 2011). Hal ini menggambarkan bahwa peluang dan
persaingan untuk menjadi wirausahawan dari angkatan kerja tersebut masih sangat besar.
Disisi lain, jumlah tingkat pengangguran terbuka di Indonesia pada Agustus 2012 mencapai
6,14% (BPS, 2012). Jumlah terbesar pengangguran terbuka berasal dari tamatan satuan
pendidikan pada jenjang pendidikan dasar dan menengah. Banyaknya pengangguran ini akan
menjadi beban pemerintah dan juga masyarakat, sehingga dapat menghambat pembangunan
nasional. Salah satu usaha yang bisa dilakukan untuk mengurangi angka pengangguran yaitu
dengan mengembangkan semangat kewirausahaan (entrepreneurship) sedini mungkin melalui
pendidikan.

Semangat atau jiwa kewirausahaan di SMK dibentuk selain melalui mata pelajaran
Kewirausahaan juga dikembangkan melalui kelas wirausaha (peserta didik mengembangkan
kompetensi produktifnya dengan mencoba menjalankan usaha kecil) (Dir.Pembinaan SMK,
2000). Dengan demikian, kewirausahaan di SMK sebaiknya dilihat sebagai konsep yang lebih
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luas bukan hanya sesuatu yang berkaitan dengan bisnis atau hanya ditanamkan melalui I (satu)
mata pelajaran dan kelas wirausaha, tetapi juga sebuah konsep yang dapat meningkatkan hasil
belajar peserta didik melalui semua mata pelajaran.

Buku ajar kewirausahaan berbasis potensi lokal yang dikembangkan ini
mendampingi siswa untuk menggali potensi daerahnya, mencari peluang pengembangan
ekonominya, serta mengolah potensi lokal menjadi peluang usaha bagi siswa. Agar mereka
menjadi wirausaha-wirausaha mandiri yang bisa meningkatkan kesejahteraan hidupnya.
Seperti yang disampaikan Ropke (2004) bahwa kewirausahaan merupakan proses penciptaan
sesuatu yang baru (kreasi baru) dan membuat suatu yang berbeda dari yang telah ada (inovasi),
tujuannya adalah tercapainya kesejahteraan individu dan nilai tambah bagi masyarakat.

Konsep ekonomi yang dianut oleh berbagai negara maju di dunia telah mengalami
perubahan. Perubahan ini merupakan suatu hal yang wajar untuk selalu mencari yang terbaik,
dengan adanya perubahan ini diharapkan terjadi peningkatan kesejahteraan masyarakat. Di
negara maju tersebut , Alvin Toffler (dalam Departemen Perdagangan RI, 2008) menyatakan
telah terjadi perubahan konsep ekonomi sebanyak 4 (empat) kali, yaitu: 1) ekonomi pertanian;
2) ekonomi industri; 3) ekonomi informasi; dan 4) ekonomi kreatif. Dari pendapat Alvin
Toffler dapat disimpulkan bahwa negara maju meninggalkan konsep ekonomi pertanian dan
ekonomi industry dan menerapkan konsep ekonomi informasi untuk menuju konsep ekonomi
kreatif. Hal ini didukung oleh Howkin (2002) yang menyatakan ekonomi kreatif yaitu kegiatan
ekonomi dimana input dan outputnya adalah gagasan yang orisinal, sehingga gagasan tersebut
dapat dilindungi dengan Hak Atas Kekayaan Intelektual (HAKI). Semakin banyak gagasan
yang tercipta, maka semakin cepat peningkatan kesejahteraan masyarakat, baik dari segi
ekonomi, sosial maupun lingkungan (Howkins, 2002).

Proses pengembangan nilai-nilai karakter, pendidikan kewirausahaan, dan ekonomi
kreatif menghendaki suatu proses yang sistemik dan sistematis. Sistemik dilakukan secara
menyeluruh oleh seluruh jenjang birokrasi yang ada, baik dari tingkat pusat (Kemdikbud),
tingkat provinsi, tingkat kabupaten/kota, maupun sampai ke tingkat satuan pendidikan,
sedangkan sistematis dilaksanakan dalam bentuk kegiatan yang terencana dengan baik melalui
berbagai komponen yang ada dalam kurikulum satuan pendidikan.

PENUTUP

Buku ajar kewirausahaan berbasis potensi lokal yang dikembangkan ini mendampingi
siswa untuk menggali potensi daerahnya, mencari peluang pengembangan

ekonominya, serta mengolah potensi lokal menjadi peluang usaha bagi siswa. Agar mereka

menjadi wirausaha-wirausaha mandiri yang bisa meningkatkan kesejahteraan hidupnya.
Sedikitnya jumlah wirausaha di Indonesia jika dibandingkan besarnya jumlah penduduk
Indonesia menggambarkan bahwa peluang dan persaingan untuk menjadi wirausahawan dari

angkatan kerja tersebut masih sangat besar. Perlu sebuah proses sistemik dalam proses

pengembangan nilai-nilai karakter yang terencana dengan baik dalam pembelajaran pendidikan
kewirausahaan, dan ekonomi kreatif, yang dilakukan menyeluruh baik tingkat pusat, tingkat

provinsi tingkat kabupaten/kota, maupun sampai ke tingkat satuan pendidikan
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